(p-issn: 2089-8630)
Jurnal Sains dan Teknologi Tadulako

ANALISA KINEMATIK SESAR PALU-KORO SEGMEN PALU DAERAH WISOLO
HINGGA WERA KABUPATEN SIGI PROVINSI SULAWESI TENGAH

Harly Hamad*, Moh. Fadli1?
Teknik Geologi Fakultas Teknik, Universitas Tadulako
JI. Soekarno-Hatta Km. 9 Palu, Sulawesi Tengah
Email: h2srw@yahoo.com

Abstrak

Pulau Sulawesi tersusun dari susunan tektonik yang kompleks, salah satu penyebab kompleksnya
susunan tektonik di Sulawesi Tengah yaitu adanya Sesar Palu-Koro yang aktif bergerak hingga saat
ini dengan sistem sesar berarah utara barat laut — selatan. tenggara, sehingga kajian mengenai sesar
Palu-Koro sangat penting untuk memahami tektonik aktif dan mengetahui proses deformasi yang
terjadi di daerah penelitian. Penelitian ini membahas tentang evolusi tektonik dan kinematika sesar
Palu Koro pada segmen Palu dari Wisolo sampai Wera, Kabupaten Sigi. Hasil tegangan deformasi
batuan Analisis inversi menunjukkan urutan 4 orientasi sumbu pemanjangan, yaitu pada fase pertama
dengan orientasi Barat Daya — Timur Laut, fase kedua dengan orientasi Selatan — Utara, fase ketiga
dengan orientasi Barat Laut — Tenggara, dan terakhir fase keempat dengan orientasi Barat Laut —
Tenggara. Berdasarkan hasil rekonstruksi, Sesar Palu-Koro di segmen Palu dari daerah Wisolo
sampai Wera terbentuk pada fase pertama dengan gerakan ke bawah atau miring pada sumbu elongasi
Barat Daya — Timur Laut dan orientasi tegangan Barat Laut — Tenggara dengan jenis rezim tegangan,
yaitu strike slip.

Kata kunci: Deformasi, Analisis Kinematik, Paleostress, Sesar Palu-Koro, Inversi Tegangan,
Tensor Tegangan.

Abstract

The Sulawesi Island is composed of a complex tectonic arrangement, one of the reasons for the
complexity of the tectonic arrangement in Central Sulawesi, namely the presence of the Palu-
Koro Fault which is actively moving to date with a fault system trending north northwest — south
southeast, so that the study regarding the Palu-Koro fault, it is very important to understand active
tectonics and to know the deformation process that occurs in the research area. This research
discussed the tectonic evolution and kinematics of the Palu Koro fault in the Palu segment from
Wisolo to Wera. The results of rock deformation stress inversion analysis shows the order of
4 orientations of the elongation axis, namely in the first phase with the Southwest — Northeast
orientation, the second phase with the South — North orientation, the third phase with the North
West — South Southeast orientation, and finally the fourth phase with the Northwest — Southeast
orientation. Based on the results of the reconstruction, the Palu-Koro Fault in the Palu segment
from the Wisolo to Wera area was formed in the first phase with a downward or oblique movement
on the Southwest — Northeast elongation axis and the Northwest — Southeast stress orientation with
the stress regime type, namely strike slip.

Keywords: Deformation, Kinematic Analysis, Paleostress, Palu-Koro Fault, Stress Inversion,
Stress Tensor.
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1. Pendahuluan

Pulau Sulawesi tersusun oleh tatanan tektonik yang rumit, salah satu penyebab rumitnya tatanan
tektonik di Sulawesi Tengah yaitu terdapat Sesar Palu Koro yang aktif bergerak hingga sekarang
dan pergeseran geologi mencapai 29 mm/th, (Bellier dkk 2001). Sesar Palu Koro yang terdapat pada
daerah penelitian merupakan sesar aktif sampai saat ini, sehingga studi mengenai sesar sangat
penting dilakukan untuk memahami tektonik aktif dan mengetahui proses deformasi yang terjadi
pada daerah penelitian dan dampak di akibatkan adanya pergerakan sesar dapat diminimalisir
meliputi bahaya getarannya, deformasi pada tanah karena pergerakan sesar di permukaan (surface
rupture), dan bahaya ikutan seperti likuifaksi, longsor, dan tsunami seperti yang terjadi pada tanggal
28 september 2018 di daerah Palu — Sigi — Donggala.

Studi mengenai kinematik sesar pada daerah ini mengunakan metode inversi tegasan atau yang
biasa di sebut paleotress inversion, metode ini telah digunakan oleh beberapa peneliti seperti Gultaf,
(2014) analisa kinematik sesar Grindulu menggunakn inversi tegasan (Stress inversion) yang
bertujuan untuk mengatahui kondisi tegasan yang ada dilapangan dan implikasinya terhadap
neotektonik, Delvaux dkk (1997) mengenai perubahan kinematika sesar selama masa rifting
Kenozoik yang di tentukan dengan inversi tegasan sesar daerah regional Baikal Asia Tengah.
Delvaux, (1995) melakukan penelitian merekonstruksi tegasan untuk mengetahui sejarah
kinematika tektonik pada masa Paleozoik dan Mesozoik dari basement system rift Baikal, di Siberia
Selatan (Rusia), menggunakan metode Paleostress inversion. Diabat, (2015) penelitian ini
menyajikan kajian structural yang di peroleh dari data bidang sesar dan kekar pada batuan
Paleocene-Eocene untuk menentukan rezime tegasan dengan menggunakan metode inversi tegasan
(stress invertion). Anton, dkk (2010) penelitian ini membahas tentang evolusi tektonik basement
Variscan di tepi barat Cekungan Kenozoikum Duero yang terletak di timur Sistem Sesar Vilarica,
baratlaut Iberia. Berdasarkan penelitian diatas dengan metode inversi tegasan terbukti sukses
dilakukan sehingga penulis melakukan penelitian dengan metode yang sama untuk mengetahui
rezim tegasan dan evolusinya untuk membahas kinematika sesar di lokasi yang berbeda.

Analisis paleostress dilakukan menggunakan analisis data fault-slip. Analisa ini mengindikasikan
keberadaan dari bidang paleostress dengan tegasan horizontal maksimum dominan (Shmax). Hasil
dari analisa tersebut dapat mendukung interpretasi yang digunakan untuk menentukan urutan
episode sesar yang berkembang dan evolusi tektonik Hasilnya nanti dapat memberikan pengetahuan
tentang deformasi sesar palu koro segmen palu daerah wisolo hingga wera, sesuai dengan tujuan
utama penelitian ini adalah untuk menggambarkan evolusi tektonik sesar Palu Koro Segmen Palu

Daerah Wisolo hingga Wera Kabupaten Sigi Sulawesi Tengah.
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2. Bahan dan Metode
2.1 Lokasi Studi

Lokasi penelitian secara administrasi terletak di desa Wisolo hingga Wera yang mencakup
sebagian Kecamatan Dolo Selatan dan sebagiannya terletak di Kecamatan Dolo Barat Kabupaten
Sigi Provinsi Sulawesi Tengah, terletak di bagian selatan pusat Kota Palu yang ditempuh dengan

jarak £ 20 sampai 35 km dari kota Palu.

Gambar 1. ‘I;eta Lc;kasi Pvéwneliti;n
(Sumber: peta dari RBI Lembar Maranata 2014-64, Edisi 1991 (BAKOSURTANAL)

2.2. Data

Data utama dalam penelitian adalah data-data bidang sesar, pitch dan pergerakan sesar yang
diperoleh dari pengukuran dan pengamatan langsung dilapangan dengan menggunakan kompas
geologi (gambar 5), dan kekar sebagai data pendukung. Data sesar selanjutnya diklasifikasikan
sesuai data untuk mengetahui jenis sesar yang berkembang pada daerah penelitian dengan
menggunakan klasifikasi sesar menurut Gultaf, (2014). Metode yang digunakan dalam analisa
tegasan untuk penentuan rezim tegasan adalah inversi tegasan dengan dua tahap metoda yaitu
metoda dihedral kanan dan metoda optimasi rotasi, untuk mendapatkan empat parameter yang
menjadi dasar dalam metoda ini, yaitu 1, 62, 63 dan ratio tegasan R, sesuai klasifikasi yang menurut
(Delvaux, dkk 1997).

Gambar 2. Foto Singkapan Bidang Sesar yang Memperlihatkan Gores-Garis Dengan
Litologi Granit Ditepi Sungai Mantikole.
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2.2 Kajian Pustaka
2.2.1Geology Setting

Secara regional daerah penelitian termasuk kedalaman wilayah sesar Palu Koro Struktur yang
terdapat daerah ini adalah sesar, lipatan dan kekar. Sesar yang dapat dikenali jenisnya adalah sesar
mendatar dan sesar turun. Sesar Palu — Koro merupakan sesar utama berarah Barat Laut - Tenggara,
sekitar N 70 W — N 200 W dan merupakan sesar mendatar mengiri (Tjia, 1974; Sudrajat, 1981 dalam
Hadiwijoyo, dkk., 1993). Lajur sesar ini melebar ke utara dan membentuk Lembah Palu. Hal ini
karena julur Sesar banyak berkembang sesar menanggah (Step Fault), yang diikuti dengan
pembentukan terban, sesar lain yang ukurannya lebih kecil merupakan sesar ikutan yang terbentuk
bersamaan atau setelah sesar utama terbentuk (Hadiwijoyo, dkk 1993). Menurut Daryono (2016),
Sesar Palu Koro memiliki beberapa segmen yang berubah arah dari utara N350°E-N337°E yang
terbagi menjadi 5 segmen, yaitu Segmen Palu, Segmen Gumbasa, Segmen Saluki, Segmen Moa dan

Segmen Meloi, dan daerah penelitian termasuk ke dalam Segmen Palu.

‘ \&

Gambar 3. Peta Ini Mendeskripsikan 20 Sesar Secara Sistematis Dan Secara Rinci 5
Segmen Sesar Palu Koro, Warna Merah Menunjukkan Sesar Palu-Koro Terdiri Atas
Segmen Palu, Segmen Gumbassa, Segmen Saluki, Segmen Moa Dan Segmen Graben
Meloi (Daryono, 2016) Kotak Merah Merupakan Lokasi Penelitian
2.2.2. Stratigrafi
Secara regional daerah penelitian terdiri atas batuan malihan yakni Formasi Latimojong (KIs),
Kompleks Wana (TRw), dan batuan Terobosan (Tmpi) serta Formasi Pakuli (Qp), dibawah ini akan
di uraikan dari formasi yang berumur muda ke yang berumur tua pada lokasi penelitian.,
(Hadiwijoyo dkk,1993).
Berdasarkan litostratigrafi tidak resmi, pembagian satuan batuan daerah penelitian dapat dibagi
menjadi enam satuan yang diurutkan dari tua — muda, terdiri atas satuan sekis, satuan granit, satuan
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diorit, satuan batupasir, satuan konglomerat dan endapan alluvial (Edwin, 2019., Rahmad, 2019.,
Abrianti, 2019). Berikut Peta Geologi Daerah Penelitian (gambar 5)

PETA GEOLOGI REGIONAL
DAERAH PENELITIAN

N

0051 2 3
———

KETERANGAN ¢

Qv Aluvium
= o
3 1opi: Bara n
[ R —
B T Keneisks Vo

Gambar 4. Peta Geologi Regional Lokasi Penelitian
Sumber Peta : (Hadiwijoyo, Dkk, 1993)
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Gambar 5. Peta Geologi Daerah Penelitian
(Edwin, 2019., Rahmad, 2019., Abrianti, 2019)
2.3. Metode Penelitian

2.3.1. Metode Inversi Tegasan

Metode inversi tegasan digunakan untuk memperoleh tipe tensor tegasan dari data pergerakan
sesar yang didasarkan pada hipotesis (Wallace., 1951 dan Bott., 1959 dalam Diabat., 2015) dengan
asumsi dasar dalam analisa inversi tegasan adalah pergerakan sesar bergerak sejajar dengan tegasan
gerus (shear stress) pada bidang sesar yang telah ada sebelumnya maupun baru terbentuk. Data
pergerakan sesar digunakan untuk mendapatkan 4 parameter tegasan tensor sesuai definisi Angelier,
(1994) yaitu sumbu tegasan maksimum o1, sumbu tegasan minimum o3 dan sumbu tegasan
menengah 62 dimana 61>062>03, dan ratio tegasan R= (62-03)/(c1-63), nilai relatif dari prinsip
sumbu tegasan, yang menggambarkan bentuk ellipsoidal tegasan dari perhitungan relatif nilai sumbu
tegasan. Orientasi sumbu tegasan adalah yang mengontrol tipe, orientasi dan pergerakan sesar yang
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berkembang disuatu area deformasi (Angelier, 1994).

Empat parameter prinsip sumbu tegasan ditentukan dengan menggunakan versi metode dihedral
kanan Angelier and Mechler (1977), dan metode optimasi rotasi dengan menggunakan aplikasi Win-
Tensor yang dikembangkan oleh delvaux sejak tahun 1993 (gambar 6). Pada umumnya data set akan
dipisahkan dengan “metode right-dihedron” dan “metode optimasi rotasi” menjadi data subset, data
subset ini harus memiliki tensor tegasan yang harus stabil dan data yang konsisten sebagai sebuah
tensor tegasan yang dapat menjelaskan dan mewakili sebuah peristiwa tektonik (Gultaf, 2014).
2.3.2. Regime Tegasan

Menurut Delvaux, (1997) rezim tegasan adalah fungsi dari orientasi sumbu tegasan utama dan
bentuk tegasan ellipsoid (R). Tipe rezim tegasan ditentukan oleh sumbu tegasan vertikal fault slip,
extensional apabila sumbu tegasan maksimum (cl) vertikal, strike slip bila sumbu tegasan
intermediet 62 vertikal, dan kompresional bila sumbu tegasan minimum o3 vertikal. Rezim tegasan
juga dikontrol oleh fungsi rasio tegasan R. Berikut rezim tegasan yang dibagi berdasarkan empat
parameter prinsip sumbu tegasan (Delvaux dkk, (1997).

1.
2.

Extensi radial (radial extension) bila sumbu o1 vertikal dan 0 <R< 0.25.
Extensi murni (pure extension) bila sumbu o1 vertikal dan 0.25 <R< 0.75.
Transtensi (transtensional) bila sumbu o1 vertikal dan 0.75 <R< 1 atau sumbu o2 vertikal

1>R>0.75.

4. Strike Slip Murni (pure strike slip) bila sumbu 62 vertikal dan 0.75 >R< 0.25.
5. Transpresi(Transpresion) bila sumbu 62 vertikal dan 0.25 >R>0 . sumbu 63 vertikal 0 R<0.25.
6. Kompresi murni (pure kompresion) bila sumbu 63 vertikal dan 0.25 <R< 0.75.
7. Kompresi radial (radial kompresion) bila sumbu 62 vertikal dan 0.75 <R< 1.
Stress tensor type EXTENSIVE STRIKE-SLIP COMPRESSIVE
Stress symbols P o —— /,- - o —— T
.,’ll-.,, or »./\' {(',«- .:r "N L—-,' N e \ { . o ‘. 4 . \
N NN YN PN
N\ s — N l . '\"// l - /
o "0, N | — P P TN ‘ Y B
L 5 % Ns NN SN/ $N 73N\ | /8
(e} e (e e =2 ) & )| (mgem)
N N NN U TN,
— it | — e b —~—~—— | ~— | S ~—~—
Stresq ratio R 000 025 0% 075 160 075 05 025 000 025 050 075 __ 100
Stross reaiie Radul | Pure TRANS- Pure TRANS- Radeal
: 8 EXTENSIVE | EXTENSIVE | TENSIVE | STRIKESUP | PRESSIVE | COMPESSIVE | COMPRESSIVE
Stress index R 000 025 0S0 075 100 125 150 175 200 225 250 275 300 _
Determination of R | R =R 1 R'=2-R 1 R=2+R |

Gambar.6. llustrasi Rezim Tegasan R’, Dengan Rasio Tegasan R Dan Orientasi Prinsip Dari Ellipsoid
Tegasan.Symbol Tegasan Dengan Sumbu Tegasan Horizontal (Shmax Dan Shmin) Merupakan
Fungsi Dari Rasio Tegasan R. Panjang Dan Warna Sumbu Tegasan Horizontal Menandakan
Magnitude Deviatorik Tegasan Horizontal Relatif Terhadap Tegasan Isotropi X:.Panah Kearah
Luar Merupakan Deviatorik Rezim Tegasan Extensional (<X1).Panah Kearah Dalam Merupakan
Deviatorik Rezim Tegasan Kompresif (>X1). Tegasan Vertical (Xv).Ditandai Oleh Lingkaran Di Isi
Warna Adalah Rezim Extensional (X1 = X). Titik Adalah Untuk Rezim Strike Slip (X2 = Xv).
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Gambar 7. Hasil Pengolahan Data Populasi Sesar (Bidang Sesar, Pitch Dan Pergerakannya)
Dengan Aplikasi Win Tensor Yang Dikembangkan Oleh Delvaux Sejak 1993 Dalam
Bentuk Proyeksi Stereografis, Sebelah Kiri Dengan Metode Right-Dihedron Dan Kanan
Metode Optimasi Rotasi Dengandata Dilokasi Penelitian
Jenis tipe dapat dilihat dari nilai index ratio tegasan R’, dalam skala kontinuitas mulai dari 0.0 —

3.0 (Delvaux, dkk. (1997), didefinisikan sebagai berikut:

1. R’ =R bila 1 vertikal (extensional stress rezim), dengan nilai R’ =0 -1
2. R’ =2 - R bila 62 vertikal (strike slipstress rezim) dengan nilai R’ =1 -2
3. Hasil dan Pembahasan

3.3. Hasil Penelitian

Hasil analisa data sesar pada daerah penelitian menghasilkan beberapa data subset, hal ini
menunjukkan bahwa telah terjadi beberapa kali atau lebih dari satu kali peristiwa tektonik dan rezim
tegasan yang terjadi pada daerah penelitian. Rangkaian peristiwa yang terekam pada singkapan
daerah penelitian ini kemudian diuraikan dan dikelompokkan sesuai dengan orientasi Shmax daerah
penelitian.

Berdasarkan hasil analisa data yang kemudian dikelompokkan berdasarkan nilai orientasi Shmax
yang relatif sama sehingga menjadi 4 rangkaian orientasi tegasan yang terjadi pada daerah penelitian.
3.3.1. Rezime Tegasan dengan Orientasi Tegasan Barat laut (BL) — Tenggara (Tg)

Hasil analisa menunjukkan bahwa bidang paleostress Shmax yang berorientasi Barat laut (BL) —
Tenggara (Tg) mewakili 59 data sesar atau sekitar 45% dari keseleruhan jumlah populasi
data sesar 43.75 % dari total stress tensor Terhitung pada penelitian yang baik digunakan dalam
analisa Paleostress dan ini, dimana pengukuran teramati di semua lintasan pengamatan dengan
litologi granit dan andesit (Batuan terobosan) serta sekis (Kompleks Wana). Hasil analisa semua
data sesar dengan orientasi tegasan Baratlaut (BL) — Tenggara (Tg) yaitu orientasi tegasan
maksimum (o1) relatif berarah N314°E/26°, orientasi tegasan menengah (o2) relatif berarah
N125°E/63°, orientasi tegasan minimum (o3) relatif berarah N222°E/4°, orientasi Shmax relatif

berarah N134°E, orientasi Shmin relatif berarah N44°E Tipe tensor tegasan dengan orientasi
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Baratlaut (BL) — Tenggara (Tg) adalah strike-slip dengan stress ratio (R = 0,43), Razime tegasan
Pure strike-slip dengan stress indeks rezime (R’ = 1,57). Rezime tegasan ini didominasi oleh sesar
Mengiri Turun, dan beberapa sesar menganan naik dan sesar turun dengan orientasi jurus sesar yang
dominan adalah Utara Baratlaut (UBL) dan Barat Baratlaut (BBL) serta Baratlaut (BL) (Gambar
6.1). Berdasarkan data hasil analisa paleostress orientasi Shmax Baratlaut (BL) — Tenggara (Tg)

dan penyebarannya kemudian dibuat peta lintasannya, dapat dilihat pada gambar 8.

194S0°E 1N9480E NPSIVE 19 S40°E N9 STOE

B o2 nﬁﬂ’ﬂyl

1P 4S0E 119°480°E N SIOE 119 S90°E

1Y STOE

Gambar 8. Peta Lintasan Orientasi Shmax Bl-Tg Daerah Penelitian

3.3.2. Rezime Tegasan dengan Orientasi Tegasan Barat (B)-Timur (T).

Data dari bidang sesar yang menunjukkan orientasi paleostress Shmax Barat (B) — Timur (T)
mewakili 12 data sesar atau sekitar 9% dari keseleruhan jumlah populasi data sesar yang baik
digunakan dalam analisa paleostress dan 12,5% dari total stress tensor terhitung pada penelitian ini.
Dimana pengukuran hanya di jumpai pada Sungai Wisolo subset 4 dan Sungai Salubi Subset 4

dengan litologi granit (Batuan Terobosan).

Gambar 9. Peta Sebaran Tipe Tensor Tegasan Dengan Orlenta3| Shmax B-T Daerah
Penelitian
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Berdasarkan analisa data sesar yang terbentuk oleh tegasan Barat (B) — Timur (T), pada Sungai
Wisolo Subset 4 menunjukkan nilai ratio tegasan (R) yaitu 0,24 serta nilai rezime tegasan (R’) yaitu
1,76, tipe tensor Strike slip dan rezime tegasan Transpressive. Shmax relatif berarah N92°E, dan
Shmin relatif berarah N2°E. Sungai Salubi subset 4 menunjukkan ratio tegasan (R) yaitu 0,17 dan
nilai rezime tegasan (R’) yaitu 1,83, orientasi Shmax relatif berarah N86°E, dan orientasi Shmin
relatif berarah N176°E, tipe tensor tegasan yaitu Strike slip, dan rezime tegasan Transpressive. Hasil

analisa semua data sesar dengan orientasi tegasan Barat (B) — Timur (T).

HNYaSvE Y &vE nsive Ny NS0

HY s 1V a0 HY S0 HY o' HY ST

Gambar 10. Peta Lintasan Orientasi Shmax Barat (B) — Timur (T) Daerah Penelitian

3.3.3. Rezime Tegasan dengan Orientasi Tegasan Barat Baratdaya (BBD) — Timur Timurlaut
(TTL).

Razime tegasan dengan orientasi ShmaxBarat baratdaya (BBD) — Timur Timurlaut (TTL)
didapatkan dari hasil analisa paleostress dengan jumlah sesar 25 data atau sekitar 19% dari total
keseleruhan jumlah paleostress serta 18,75% dari total stress tensor terhitung dalam penelitian ini.
Dimana pengukuran hanya di jumpai pada Sungai Wisolo subset 2, Sungai Salubi subset 2, Sungai
Mantikole subset 4, dengan litologi granit (Batuan Terobosan) dan sekis (Kompleks Wana).
Berdasarkan analisa semua data sesar yang terbentuk oleh tegasan Barat baratdaya (BBD) — Timur
Timurlaut (TTL) menunjukkan orientasi tegasan maksimum (o1) N247°E/0°, menengah (o>) relatif
berarah N156°E/60°, minimum (o3) N337°E/30°, orientasi Shmax relatif N67°E, orientasi Shmin
N157°E Tipe tensor tegasan adalah strike-slip dengan stress ratio (R = 0,25), Razime tegasan pure
strike-slip dengan stress indeks rezime (R’ = 1,75) dapat dilihat pada Gambar 11.
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Rezime tegasan ini didominasi oleh sesar Mengiri Turun, dan beberapa sesar mengiri naik dan
sesar mengiri turun dengan orientasi jurus sesar adalah Barat baratdaya (BBD) dan Barat (B) gambar
6.7. Peta lintasan orientasi Shmax Barat Baratdaya (BBD) —Timur Timurlaut (TTL), lihat gambar 12.

Ty

Ty s I

h SN

.......

Gambar 11. Peta Sebaran Tipe Tensor Tegasan dengan Orientasi Shmax BBL-TTL Daerah
Penelitian

Gambar 12. Peta Lintasan Orientasi Shmax Barat Baratdaya (BBD) — Timur Timurlaut
(TTL) Daerah Penelitian
3.3.4. Rezime Tegasan dengan Orientasi Tegasan Barat daya (BD) — Timur LauT (TL).

Rezime tegasan dengan orientasi Shmax Barat daya (BD) — Timur Laut (TL) didapatkan dari
hasil analisa paleostress dengan jumlah sesar 35 data atau sekitar 27% dari total keseleruhan
jumlah populasi sesar yang baik digunakan dalam analisa paleostress serta 25% dari total stress
tensor terhitung dalam penelitian ini. Dimana pengukuran hanya di jumpai pada Sungai Wisolo
subset 3 Sungai Salubi subset 1, Sungai Mantikole subset 2, Sungai Langga Subset 1, dengan litologi
Granit (Batuan Terobosan) dan sekis (Kompleks Wana). Berdasarkan analisa semua data sesar yang
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terbentuk oleh tegasan Baratdaya (BD) — Timurlaut (TL) menunjukkan orientasi tegasan maksimum
(o1) N53°E/7°, menengah (02) N189°E/81°, minimum (g3) N323°E/6°, orientasi Shmax relatif
berarah N53°E, orientasi Shmin relatif berarah N143°E Tipe tensor tegasan adalah strike-slip dengan
stress ratio (R = 0,59), Razime tegasan pure strike-slip dengan stress indeks rezime (R’ =1,41) dapat
dilihat pada Gambar 13. Rezime tegasan ini didominasi oleh sesar Mengiri Turun dan sesar turun
dengan orientasi jurus sesar adalah Baratdaya (BD) dan Barat baratdaya (BBD) dan Barat (B). Peta
lintasan dapat dilihat pada Gambar 13.

119450°F 1194508 NP SIVE 1Y S00E 1P $T0F

a. Peta Sebaran b. Peta Lintasan

Gambar 12. Peta Sebaran Tipe Tensor Tegasan dengan Orientasi Shmax BD-TL Daerah
Penelitian, dan Peta Lintasan Orientasi Shmax Baratdaya (BD) — Timurlaut (TL) Daerah
Penelitian.

3.4. Pembahasan

Analisa inversi tegasan dilakukan pada 131 data fault slip yang telah dikelompokkan menjadi data
yang memiliki orientasi shmax yang relatif sama yaitu berarah : BL — Tg, T—- B, BBD - TTL, BD —
TL dengan rezime tegasan sebagai besar yaitu strike-slip dan extensional.

Pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui kinematik sesar Palu-Koro adalah dengan melihat
orientasi sesar-sesar yang sesuai dengan orientasi sesar Palu-Koro yaitu N337°E — N352°E atau
berarah UBL — SMG. Rekonstruksi kinematik sesar dari tegasan BL — TG yang mempunyai orientasi
sesar UBL — SMG, dianggap sebagai sesar Palu-Koro. Berdasarkan empat orientasi keterakan (strain)
yang didapat dari hasil analisa inversi tegasan maka empat sumbu pemanjangan keterakan yang

didapatkan mengalami rotasi searah jarum jam seperti pada tabel dibawah ini.
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Tabel 2 Rotasi Sumbu Pemanjangan

% Orientasi Sumbu At .

No. Sumbu sumbu
keterakan P
emanjangan _pemanjangan

1 BD-TL 217 0°

2 U-S 184 33°

3 BBL-SMG 153 31

4 BL-TG 131 22°

Berikut ini hasil interpretasi kinematik secara grafis Sesar Palu-Koro Segmen Palu dan asosiasi
sesar lainnya yang terdapat pada daerah Wisolo hingga Wera, sebagai berikut:
3.4.1. Kinematik Sesar Fase Pertama Dengan Orientasi Sumbu Pemanjangan BD-TL

Fase pertama kinematik sesar dengan orientasi sumbu pemanjangan BD-TL terjadi pembagian
data set menjadi data subset | dan Il, dengan rezime tegasan yang dominan yaitu strike-slip dan
extension dengan tipe sesar geser yang berpasangan yaitu sesar geser mengiri turun dengan orientasi
sesar UBL-SMG dan sesar geser menganan naik dengan orientasi sesar BBL - TMG serta terdapat
pula sesar turun dengan orientasi sesar yaitu BL-TG.

Sesar mengiri turun yang berorientasi UBL-SMG daerah ini diinterpretasi merupakan sesar Palu-
Koro karna memiliki orientasi yang ralatif sama dengan sesar Palu-Koro. Pada sumbu pemanjangan
ini sesar Palu Koro telah terbentuk, disamping itu terdapat pula sesar menganan yang di anggap sesar
konjugasinya sesar ini terdapat di Sungai Mantikole, selain itu dari hasil inversi tegasan didapat pula

sesar turun yang dijumpai disungai Wera.

FASE PERTAMA

FASE KEDUA

Sesar Palu-Koro |

b. Fase Kedua

Gambar 13. Kinematik Sesar Fase Pertama, dan Fase Kedua

a. Fase Pertama

3.4.2. Kinematik Sesar Fase Kedua Dengan Orientasi Sumbu Pemanjangan U-S

Fase Kedua Kinematik Sesar Dengan Orientasi Sumbu Pemanjangan U-S secara umum
membentuk sesar geser yang berpasangan yaitu sesar menganan dan mengiri dengan orientasi sesar
TL — BD dan BL — TG, orientasi rotasi sumbu pemanjangan sebesar 33°. Pada fase dengan sumbu
pemanjangan U-S ini sesar Palu-Koro telah terbentuk sebelumnya dengan pergerakan mengiri, pada
fase ini rezime tegasan yang terbentuk yaitu rezime strike-slip dengan sesar seperti yang disebutkan

diatas.
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3.4.3. Kinematik Sesar Fase Ketiga Dengan Orientasi Sumbu Pemanjangan UBL - SMG.
Pada orientasi dengan sumbu pemanjangan SMG-UBL ini sesar Palu Koro telah terbentuk dengan
pergerakan mengiri, dimana pada fase ini terjadi penambahan nilai rotasi menjadi 31° dari
orientasi sumbu pemanjangan sebelumnya menjadi S-U pada orientasi sumbu pemanjangan ini
rezime yang mendominasi ialah strike-slip dengan jenis sesar yaitu sesar geser mengiri dengan

orientasi sesar B — T dan sesar turun dengan orientasi BBD — TTL.

FASE KETIGA

Gambar 14. Kinematik Sesar Fase Ketiga
3.4.4. Kinematik Sesar Fase Keempat Dengan Orientasi Sumbu Pemanjangan BL- TG.

Pada orientasi dengan sumbu pemanjangan BL-TG ini sesar Palu-Koro telah terbentuk dengan
pergerakan mengiri, dimana pada fase ini terjadi penambahan nilai rotasi menjadi 22° dari orientasi
sumbu pemanjangan sebelumnya menjadi BL-TG pada orientasi sumbu pemanjangan ini rezime
yang mendominasi ialah strike-slip dengan jenis sesar yaitu sesar geser mengiri dengan orientasi
sesar B — T dan BBD — TTL dan dijumpai pula sesar turun dengan rezime extension pada orientasi
BD - TL.

Berdasarkan rekonstruksi sesar Palu-Koro Segmen Palu daerah Wisolo hingga Wera terlihat
bahwa sesar Palu-Koro terbentuk pada fase pertama pada orientasi tegasan Baratlaut (BL) — Tenggara
(TG) dengan rezime tegasan Strike-slip. Sumbu pemendekkan maksimum (P) yaitu N314°E dan
sumbu pemanjangan (T) N217°E.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari analisa pergerakan sesar menunjukkan bahwa terdapat 6 orientasi
pergerakan sesar yaitu UBL — SMG dengan jenis sesar yaitu mengiri turun, BL — TG berupa sesar
turun (normal) dan sesar mengiri naik, BBL — TMG dengan jenis sesar menganan naik B — T dengan
jenis sesar mengiri turun, dan BBD — TTL dengan jenis sesar megiri turun dan sesar turun, serta yang
terakhir adalah dengan orientasi BD — TL dengan jenis sesar turun dan sesar menganan naik.

Sementara itu untuk Jenis sesar yang umum dan mendominasi di daerah penelitian adalah sesar
mengiri turun (obligque) dengan orientasi sesar UBL — SMG yang diinterpretasikan merupakan sesar
Palu Koro yang masih aktif hingga sekarang ini. Kemudian dari hasil analisa tegasan terdapat 4
orientasi tegasan yaitu BL — TG, B — T, BBD — TTL, dan BD — TL, hal ini menunjukkan bahwa
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kondisi tegasan yang terjadi pada masa lampau dalam kondisi yang berbeda-beda, dengan orientasi
tegasan yang paling mendominasi adalah BL — TG yang merupakan tegasan mempengaruhi sesar
Palu Koro.

Selanjutnya berdasarkan hasil analisa kinematik Sesar Palu Koro Segmen Palu, Daerah
Wisolo hingga Wera Kabupaten Sigi Provinsi Sulawesi Tengah, diketahui terdapat 4 fase kinematik
sesar yaitu pada fase pertama dengan sumbu pemanjangan berarah BD — TL, fase kedua dengan
sumbu pemanjangan S — U, fase ketiga dengan sumbu pemanjangan SMG — UBL, fase ke empat
dengan sumbu pemanjangan BL — TG. Pembentukan Sesar

Palu Koro terjadi pada sumbu pemanjangan BD — TL di fase pertama (F1) dengan sumbu
pemendekan maksimum (P) yaitu 34°/N311°E dan sumbu pemanjangan (T) yaitu 5°/N217°E. Tipe
tensor tegasan Sesar Palu Koro adalah strike slip dengan stress ratio R vyaitu 0,43 dan rezim
tegasannya adalah pure strike slip dengan stress indeks rezim R’ yaitu 1,57.
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